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 This study aims to analyze managerial challenges and formulate effective 

solutions and strategies for realizing educational innovation in the digital 

era. Using a descriptive qualitative approach through library research, this 

study explores various relevant academic literatures to understand the 

dynamics of educational management in the context of digital 

transformation. The findings indicate that the implementation of educational 

innovation in Indonesia still faces numerous obstacles, such as limited 

human resource competencies, disparities in digital infrastructure, 

organizational cultures resistant to change, and gaps between national 

policies and local implementation conditions. Furthermore, the lack of 

systematic monitoring and evaluation becomes a barrier to the sustainable 
development of innovation. The role of school principals and education 

managers is vital as agents of change, particularly in strategic leadership, 

strengthening digital vision, and fostering an innovative culture. The 

proposed solutions include strengthening training and human resource 

development, increasing cross-sector collaboration, and implementing data-

based management to support decision-making and innovation evaluation. 

This study concludes that the success of digital educational innovation 

requires visionary leadership, adaptive management, and synergy between 

policy, practice, and local context. With a comprehensive and contextual 

managerial approach, educational innovation can be effectively and 

sustainably implemented across all regions in Indonesia. 
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PENDAHULUAN 

Dalam era globalisasi dan kemajuan 
teknologi informasi yang sangat pesat, dunia 

pendidikan dituntut untuk terus beradaptasi 

melalui berbagai inovasi. Inovasi pendidikan 
menjadi sebuah keniscayaan, bukan lagi pilihan. 

Hal ini disebabkan oleh perubahan cepat dalam 

kebutuhan kompetensi abad ke-21 yang menekan-

kan pada keterampilan berpikir kritis, kreativitas, 
kolaborasi, dan komunikasi, serta literasi digital 

yang kuat. Di tengah arus transformasi digital 

yang mengubah wajah hampir semua aspek 
kehidupan, pendidikan sebagai sektor strategis 

juga harus mampu mengikuti dinamika zaman 

dengan menerapkan inovasi berbasis teknologi 
(Laila et al., 2025). Inovasi tersebut dapat berupa 

digitalisasi sistem pembelajaran, penggunaan 

platform pembelajaran daring (online learning), 

integrasi kecerdasan buatan (AI) dalam proses 
pengajaran, hingga pemanfaatan big data untuk 

meningkatkan  mutu  pengambilan   keputusan  di 

bidang pendidikan. 

Namun demikian, meskipun secara teoritis 
inovasi pendidikan terdengar menjanjikan, dalam 

praktiknya, pelaksanaan inovasi tersebut di 

Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan. 
Salah satu tantangan yang paling krusial adalah 

aspek manajerial dalam lembaga pendidikan. 

Manajemen pendidikan memainkan peran yang 

sangat penting dalam menentukan arah, strategi, 
dan keberhasilan penerapan inovasi di tingkat 

institusi (Nugroho et al., 2024). Manajer 

pendidikan seperti kepala sekolah, pengawas, dan 
pengelola yayasan harus memiliki kapasitas dalam 

merencanakan, mengorganisasi, mengarahkan, 

dan mengontrol sumber daya agar inovasi dapat 
terlaksana dengan efektif dan berkelanjutan. 

Namun kenyataannya, berbagai problematika 

manajerial sering kali menghambat proses inovasi 

tersebut. Mulai dari kurangnya kompetensi 
manajerial dalam bidang teknologi, keterbatasan 

dukungan kebijakan, hingga resistensi terhadap 
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perubahan dalam organisasi pendidikan menjadi 

penghalang nyata dalam upaya mewujudkan 

pendidikan yang inovatif di era digital ini. 
Indonesia sebagai negara dengan 

keberagaman geografis, sosial, dan ekonomi 

menghadapi tantangan yang unik dalam 
menyelaraskan inovasi pendidikan secara merata. 

Sekolah-sekolah di kota besar dengan akses 

teknologi yang baik cenderung lebih mudah 
menerapkan pembelajaran berbasis digital. 

Sebaliknya, sekolah di daerah 3T (terdepan, 

terluar, dan tertinggal) masih mengalami kesulitan 

dalam infrastruktur dan akses sumber daya 
teknologi yang memadai (Safira et al., 2024). Di 

sinilah peran manajerial menjadi sangat penting 

untuk mampu merancang strategi yang adaptif, 
fleksibel, dan kontekstual sesuai dengan 

kebutuhan dan kondisi sekolah masing-masing. 

Sayangnya, banyak kepala sekolah dan pengelola 
pendidikan yang masih belum memiliki literasi 

digital dan manajerial yang cukup untuk 

menjawab tantangan ini. Akibatnya, berbagai 

program inovatif dari pemerintah seperti 
Kurikulum Merdeka, Asesmen Nasional Berbasis 

Komputer (ANBK), dan Program Sekolah 

Penggerak tidak dapat diimplementasikan secara 
optimal di lapangan. 

Masalah manajerial lainnya terletak pada 

kurangnya sinergi antar pemangku kepentingan 

dalam pendidikan. Banyak lembaga pendidikan 
yang bekerja secara parsial dan tidak melibatkan 

guru, siswa, orang tua, serta komunitas sekolah 

dalam merancang dan menerapkan inovasi 
(Burhanudin, 2020). Padahal, inovasi tidak dapat 

berjalan secara top-down semata; dibutuhkan 

pendekatan kolaboratif dan partisipatif agar setiap 
pihak merasa memiliki dan bertanggung jawab 

atas perubahan yang dilakukan. Selain itu, 

lemahnya monitoring dan evaluasi dari pihak 

manajemen juga menjadi kendala serius. Banyak 
inovasi yang berhenti di tengah jalan karena tidak 

adanya evaluasi berkala dan refleksi manajerial 

yang komprehensif. Menurut Handayani (2024) 
kurangnya data yang akurat, terintegrasi, dan 

mudah diakses menjadi hambatan tambahan 

dalam proses pengambilan keputusan manajerial 
yang berbasis bukti (evidence-based decision 

making). 

Kendala-kendala manajerial tersebut 

diperparah dengan adanya budaya birokrasi yang 
kaku dan minim inovasi. Sistem manajemen di 

banyak sekolah dan lembaga pendidikan masih 

terjebak pada pola administratif konvensional 
yang cenderung fokus pada kepatuhan prosedur 

ketimbang hasil belajar siswa (Spillane, 2015). 

Hal ini membuat proses inovasi sering terhambat 

oleh prosedur yang rumit dan lamban. Selain itu, 

pemimpin pendidikan yang tidak memiliki 
orientasi perubahan juga menjadi penghalang 

terhadap budaya inovasi. Kepemimpinan yang 

transformasional dan visioner sangat dibutuhkan 
dalam menghadirkan perubahan yang signifikan 

di era digital. Kepemimpinan ini harus mampu 

menjadi penggerak perubahan budaya organisasi, 
membangun tim yang solid, serta menciptakan 

lingkungan belajar yang terbuka terhadap 

teknologi dan kreativitas. 

Dalam konteks kebijakan, pemerintah 
Indonesia sebenarnya telah mengeluarkan 

berbagai regulasi dan inisiatif untuk mendukung 

transformasi digital dalam pendidikan. Beberapa 
di antaranya adalah Gerakan Literasi Digital 

Nasional, Bantuan Operasional Sekolah berbasis 

kinerja, hingga pelatihan guru secara daring 
melalui platform Merdeka Mengajar (Nashrullah 

et al., 2025). Akan tetapi, lagi-lagi tantangan 

implementasi di level manajerial menjadi 

hambatan utama. Ketidaksiapan SDM manajemen 
di tingkat sekolah membuat berbagai kebijakan 

inovatif tersebut tidak dapat dijalankan secara 

optimal. Oleh karena itu, perlu adanya analisis 
lebih dalam terhadap persoalan-persoalan 

manajerial yang muncul dalam konteks inovasi 

pendidikan di era digital. 

Tulisan ini akan mencoba membahas secara 
komprehensif problematika manajerial dalam 

mewujudkan inovasi pendidikan digital di 

Indonesia. Fokus utama diarahkan untuk 
bagaimana struktur, kompetensi, budaya, dan 

sistem manajemen pendidikan dapat mempeng-

aruhi keberhasilan implementasi inovasi. Kajian 
ini juga akan menggali aspek-aspek manajerial 

seperti perencanaan strategis, kepemimpinan 

perubahan, pengembangan sumber daya manusia, 

dan pengelolaan teknologi pendidikan. Dengan 
memahami secara mendalam akar permasalahan 

manajerial tersebut, diharapkan dapat dirumuskan 

solusi dan strategi yang tepat untuk memperkuat 
kapasitas manajemen pendidikan dalam 

menghadapi tantangan era digital. Harapannya, 

pendidikan Indonesia ke depan mampu bergerak 
lebih adaptif, inovatif, dan relevan dengan 

tuntutan zaman demi mencetak generasi emas 

Indonesia 2045. 

Adapun tujuan dari penulisan artikel ini 
adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis 

berbagai bentuk problematika manajerial yang 

menghambat upaya inovasi pendidikan digital, 
serta memberikan rekomendasi strategis untuk 

meningkatkan kualitas manajemen pendidikan 
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yang inovatif dan berbasis teknologi. Penulisan ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis 

dan praktis, baik bagi pengambil kebijakan, 
akademisi, maupun pelaku pendidikan di 

lapangan. Dengan adanya pemahaman yang 

menyeluruh tentang tantangan dan solusi 
manajerial dalam inovasi pendidikan, maka proses 

transformasi pendidikan digital di Indonesia dapat 

berjalan lebih efektif, efisien, dan berkelanjutan. 
 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif dengan metode kajian 
kepustakaan (library research), yang bertujuan 

untuk menggali dan menganalisis berbagai 

literatur yang relevan guna memahami 
problematika manajerial dalam implementasi 

inovasi pendidikan digital di Indonesia. Metode 

kajian kepustakaan memungkinkan peneliti untuk 
mengkaji dan menganalisis literatur atau karya 

tulis yang relevan dengan topik penelitian yang 

sedang dijalankan (Nasution, 2023). Sumber data 

utama dalam penelitian ini adalah dokumen 
tertulis, seperti buku, jurnal ilmiah, laporan 

penelitian, dan dokumen kebijakan yang berkaitan 

dengan manajemen pendidikan dan inovasi 
digital. Proses pengumpulan data dilakukan 

dengan cara menelaah, menganalisis, dan 

menginterpretasi berbagai sumber literatur yang 

relevan untuk menjawab rumusan masalah yang 
telah ditentukan. Analisis data dilakukan dengan 

teknik analisis isi (content analysis), yaitu 

menelaah secara sistematis isi dari berbagai 
literatur untuk mengidentifikasi konsep, tema, isu, 

serta pola yang berkaitan dengan problematika 

manajerial dalam inovasi pendidikan. Tahapan 
analisis meliputi reduksi data, kategorisasi tema, 

interpretasi data, dan penarikan kesimpulan. 

Dengan menggunakan metode ini, diharapkan 

dapat diperoleh pemahaman yang mendalam 
mengenai tantangan manajerial yang dihadapi 

dalam mewujudkan inovasi pendidikan digital di 

Indonesia, serta solusi dan strategi yang dapat 
diterapkan untuk mengatasi tantangan tersebut. 

 

PEMBAHASAN 

Tantangan Manajerial dalam Mewujudkan 

Inovasi Pendidikan 

Implementasi inovasi pendidikan di era 

digital menghadirkan berbagai tantangan 
manajerial yang kompleks dan multidimensional. 

Tantangan-tantangan tersebut tidak hanya 

berkaitan dengan aspek teknis, tetapi juga 
menyentuh dimensi sumber daya manusia, budaya 

organisasi, kebijakan, hingga pengelolaan 

anggaran. Pemahaman mendalam terhadap 

hambatan-hambatan ini penting agar manajer 

pendidikan dapat mengembangkan strategi yang 
tepat dalam mewujudkan inovasi yang efektif dan 

berkelanjutan. 

Pertama, kompetensi sumber daya manusia 
(SDM), khususnya tenaga pendidik dan 

manajerial, masih menjadi kendala utama. Hasil 

penelitian oleh Jayanti (2019) menunjukkan 
bahwa banyak kepala sekolah dan guru belum 

memiliki keterampilan digital yang memadai 

untuk mengintegrasikan teknologi secara efektif 

dalam proses pembelajaran dan manajemen 
sekolah. Hal ini sejalan dengan temuan Idris 

(2024) yang menyoroti minimnya pelatihan 

berkelanjutan terkait teknologi informasi bagi 
tenaga kependidikan, sehingga menimbulkan 

kesenjangan kapasitas yang signifikan dalam 

mendukung inovasi. Keterbatasan kompetensi ini 
berdampak langsung pada rendahnya efektivitas 

pengelolaan inovasi digital di lingkungan sekolah. 

Kedua, masalah infrastruktur menjadi 

tantangan nyata lainnya. Penelitian oleh 
Koesnandar (2018) mengungkapkan ketimpangan 

akses terhadap perangkat teknologi dan jaringan 

internet yang merata di seluruh wilayah Indonesia. 
Sekolah-sekolah di daerah terpencil dan kurang 

berkembang menghadapi keterbatasan akses 

internet yang sangat mempengaruhi pelaksanaan 

inovasi berbasis digital. Kondisi ini menunjukkan 
bahwa pengelolaan manajerial harus mampu 

menyesuaikan strategi dengan kondisi riil di 

lapangan, seperti mengoptimalkan pemanfaatan 
sumber daya lokal dan melakukan inovasi 

teknologi yang tepat guna untuk wilayah tertentu. 

Selain itu, budaya organisasi yang 
cenderung konservatif dan birokratis juga 

menghambat proses inovasi. Rahayu dan Iskandar 

(2023) menegaskan bahwa kepala sekolah dan 

manajer pendidikan yang belum mengadopsi gaya 
kepemimpinan transformasional sering kali 

mengalami kesulitan dalam menggerakkan 

seluruh komponen sekolah untuk menerima dan 
melaksanakan inovasi. Resistensi terhadap 

perubahan tersebut sering disebabkan oleh 

kurangnya motivasi, dukungan internal, dan 
keterbukaan terhadap teknologi baru. Dengan 

demikian, pengembangan budaya organisasi yang 

adaptif dan mendukung inovasi menjadi salah satu 

fokus utama dalam manajemen pendidikan. 
Selanjutnya, terdapat kendala terkait 

kebijakan yang belum sepenuhnya selaras dengan 

praktik di lapangan. Saputro et al. (2022) 
menyoroti adanya gap antara kebijakan 

pemerintah, seperti Kurikulum Merdeka dan 
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program digitalisasi sekolah, dengan pelaksanaan 

yang terjadi di sekolah-sekolah. Ketidaksesuaian 

ini terutama disebabkan oleh kurangnya 
koordinasi dan sinkronisasi antar lembaga serta 

minimnya dukungan teknis di tingkat sekolah. 

Manajemen pendidikan perlu berperan aktif dalam 
menjembatani kebijakan dengan praktik nyata 

melalui komunikasi yang intensif dan monitoring 

yang berkelanjutan. 
Kendala finansial juga merupakan 

tantangan manajerial yang signifikan. Menurut 

Pattiasina (2024), minimnya anggaran yang 

dialokasikan khusus untuk pengembangan 
teknologi dan inovasi pendidikan membatasi 

ruang gerak sekolah dalam menerapkan program-

program inovatif. Pengelolaan anggaran yang 
kurang efisien serta keterbatasan sumber dana 

eksternal memperburuk kondisi ini. Oleh karena 

itu, manajemen harus mampu mengoptimalkan 
pemanfaatan dana yang ada dan menggali sumber 

pendanaan alternatif seperti kemitraan dengan 

sektor swasta atau masyarakat. 

Terakhir, aspek monitoring dan evaluasi 
inovasi pendidikan masih belum optimal. 

Masinambow et al. (2025) menemukan bahwa 

banyak sekolah belum memiliki sistem evaluasi 
yang sistematis dan berkelanjutan untuk menilai 

dampak dan efektivitas inovasi yang diterapkan. 

Tanpa evaluasi yang memadai, inovasi sulit untuk 

dikembangkan secara berkelanjutan dan meng-
alami perbaikan berkesinambungan. Oleh sebab 

itu, manajer pendidikan harus mengembangkan 

mekanisme evaluasi yang terstruktur dan berbasis 
data untuk memastikan inovasi berjalan sesuai 

tujuan dan memberikan hasil yang diharapkan. 

Secara keseluruhan, tantangan manajerial 
dalam mewujudkan inovasi pendidikan meliputi 

keterbatasan kompetensi SDM, ketidakmerataan 

infrastruktur, budaya organisasi yang kurang 

mendukung perubahan, ketidaksesuaian kebijakan 
dengan praktik, keterbatasan anggaran, serta 

kurangnya sistem monitoring dan evaluasi. 

Menyikapi hal tersebut, diperlukan kepemimpinan 
yang visioner dan strategis, penguatan kapasitas 

manajerial, serta kolaborasi antar pemangku 

kepentingan agar inovasi pendidikan dapat 
terlaksana dengan efektif dan berkelanjutan. 

Inovasi pendidikan yang berhasil tidak hanya 

bergantung pada ketersediaan teknologi, tetapi 

juga kemampuan manajemen dalam mengelola 
perubahan secara menyeluruh dan berintegrasi. 

 

Kesenjangan Kebijakan dan Implementasi 

Kesenjangan antara kebijakan nasional dan 

implementasi di tingkat lokal menjadi salah satu 

masalah utama dalam mewujudkan inovasi 

pendidikan di Indonesia. Regulasi dan kebijakan 

yang dibuat oleh pemerintah pusat, meskipun 
telah dirancang untuk mendukung transformasi 

pendidikan berbasis teknologi dan inovasi, 

seringkali belum disesuaikan dengan kondisi dan 
kapasitas daerah secara memadai. Hal ini 

menyebabkan ketidaksesuaian antara tuntutan 

kebijakan nasional dan kesiapan sumber daya, 
infrastruktur, serta budaya organisasi di tingkat 

sekolah dan daerah. Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Firdaus dan Ritonga (2024), 

kebijakan pendidikan digital yang diinisiasi 
pemerintah pusat banyak mengalami kendala 

dalam tahap implementasi karena minimnya 

adaptasi terhadap kondisi geografis, sosial, dan 
ekonomi di daerah terpencil. Hal ini mengakibat-

kan kesenjangan yang signifikan antara harapan 

kebijakan dengan realitas lapangan. 
Lebih jauh, Nashrullah et al. (2025) 

menyoroti bahwa sebagian besar sekolah di daerah 

belum siap menghadapi tuntutan inovasi digital 

yang diatur oleh regulasi pemerintah. Faktor 
seperti kurangnya infrastruktur teknologi, 

keterbatasan kompetensi guru dan kepala sekolah, 

serta minimnya dukungan anggaran menyebabkan 
kebijakan nasional tidak dapat diterapkan secara 

efektif. Penelitian mereka menunjukkan bahwa 

meskipun kebijakan Kurikulum Merdeka dan 

digitalisasi pendidikan sudah diterapkan secara 
nasional, penerapannya di lapangan masih sangat 

bervariasi dan banyak mengalami hambatan teknis 

maupun administratif. Hal ini menegaskan 
pentingnya peran manajerial dan adaptasi 

kebijakan yang kontekstual agar inovasi 

pendidikan dapat terwujud secara optimal. 
Selain ketidaksesuaian kesiapan lokal, 

masalah minimnya monitoring dan evaluasi 

program inovasi pendidikan menjadi faktor lain 

yang memperbesar kesenjangan antara kebijakan 
dan implementasi. Monitoring dan evaluasi 

merupakan proses penting dalam siklus 

manajemen pendidikan yang berfungsi untuk 
menilai efektivitas, efisiensi, dan dampak dari 

kebijakan yang diterapkan. Namun, penelitian 

oleh Apriyanti et al. (2025) menemukan bahwa 
banyak program inovasi pendidikan di Indonesia 

tidak didukung oleh sistem monitoring dan 

evaluasi yang komprehensif dan berkelanjutan. 

Akibatnya, permasalahan dan hambatan yang 
muncul selama pelaksanaan sering tidak terdeteksi 

secara dini, sehingga solusi yang diambil tidak 

tepat sasaran dan kurang efektif. 
Hal senada juga dikemukakan oleh 

Mulyanto & Purbonuswanto (2020) yang 



El-Idare: Journal of Islamic Education Management 11(1): 171-179 

 

175 Copyright @ 2025, El-Idare: Journal of Islamic Education Management, Print ISSN: 2549-6474, E-ISSN: 2549-6476 

menegaskan bahwa lemahnya sistem evaluasi 

menyebabkan sulitnya melakukan perbaikan 

berkelanjutan pada program inovasi pendidikan. 
Mereka mencontohkan kasus di beberapa sekolah 

menengah di Jawa Tengah di mana inovasi 

teknologi pembelajaran sudah diimplementasikan, 
namun tanpa adanya mekanisme evaluasi yang 

sistematis, dampak program tidak dapat diukur 

secara jelas. Hal ini berdampak pada rendahnya 
akuntabilitas dan kurangnya transparansi dalam 

penggunaan sumber daya pendidikan. Oleh karena 

itu, penguatan sistem monitoring dan evaluasi 

menjadi keharusan bagi manajemen pendidikan 
agar kebijakan inovasi dapat terealisasi dengan 

baik dan memberikan manfaat maksimal bagi 

peningkatan kualitas pendidikan. 
Selain itu, peran koordinasi antara 

pemangku kepentingan juga menjadi faktor 

penting yang mempengaruhi keberhasilan 
implementasi kebijakan. Penelitian Sumintono et 

al. (2019) menunjukkan bahwa koordinasi yang 

kurang efektif antara pemerintah pusat, 

pemerintah daerah, serta sekolah menyebabkan 
terjadinya kesenjangan komunikasi dan 

pemahaman terhadap kebijakan inovasi. Hal ini 

berdampak pada ketidaksesuaian program di 
tingkat lokal dengan tujuan nasional yang telah 

dirumuskan. Oleh karena itu, diperlukan sinergi 

yang kuat dan mekanisme koordinasi yang jelas 

agar kebijakan dan program inovasi pendidikan 
dapat berjalan secara terpadu dan selaras. 

Secara keseluruhan, kesenjangan kebijakan 

dan implementasi inovasi pendidikan di Indonesia 
disebabkan oleh berbagai faktor, mulai dari 

ketidaksesuaian regulasi dengan kondisi lokal, 

keterbatasan infrastruktur dan SDM, hingga 
kurangnya sistem monitoring dan evaluasi yang 

efektif. Untuk mengatasi permasalahan ini, 

diperlukan pendekatan manajerial yang adaptif 

dan kontekstual, termasuk peningkatan kapasitas 
pengelola pendidikan di daerah, pengembangan 

sistem evaluasi yang komprehensif, serta 

penguatan koordinasi antar pemangku kepenting-
an. Dengan demikian, inovasi pendidikan yang 

menjadi tujuan kebijakan nasional dapat 

diwujudkan secara nyata dan berkelanjutan di 
seluruh wilayah Indonesia. 

 

Peran Kepala Sekolah dan Manajer 

Pendidikan 

Kepala sekolah dan manajer pendidikan 

memegang peran sentral dalam mendorong 

inovasi dan perubahan di lingkungan pendidikan, 
khususnya di era digital yang menuntut adaptasi 

cepat dan perencanaan strategis yang matang. 

Salah satu peran utama yang harus dijalankan 

adalah kepemimpinan strategis dalam mengelola 

perubahan. Kepemimpinan strategis ini tidak 
hanya berfokus pada pengelolaan administrasi 

rutin, tetapi juga pada kemampuan untuk 

memimpin perubahan budaya dan sistem 
pembelajaran melalui inovasi. Menurut penelitian 

yang dilakukan oleh Rahayu dan Iskandar (2023), 

kepala sekolah yang memiliki kemampuan 
kepemimpinan strategis mampu mengelola 

dinamika perubahan dengan efektif, mengarahkan 

sumber daya secara tepat, serta memotivasi guru 

dan staf untuk berpartisipasi aktif dalam proses 
inovasi. Hal ini selaras dengan temuan Rostini et 

al. (2022) yang menegaskan bahwa kepala sekolah 

berperan sebagai agen perubahan yang harus 
mengembangkan strategi kepemimpinan visioner 

dan adaptif untuk menghadapi tantangan 

globalisasi dan digitalisasi pendidikan. 
Selain itu, kepala sekolah dan manajer 

pendidikan memiliki tanggung jawab besar dalam 

menguatan visi digital dalam rencana strategis 

sekolah. Visi digital bukan sekadar integrasi 
teknologi, melainkan sebuah visi komprehensif 

yang mencakup transformasi proses pembelajar-

an, manajemen sekolah, dan layanan pendidikan 
secara digital. Studi yang dilakukan oleh Sari dan 

Sirozi (2024) menunjukkan bahwa sekolah-

sekolah yang berhasil menerapkan inovasi digital 

memiliki visi yang jelas dan terintegrasi dalam 
rencana strategis mereka, yang secara konsisten 

dikomunikasikan kepada seluruh pemangku 

kepentingan. Visi digital ini harus menjadi 
panduan dalam pengambilan keputusan 

manajerial, alokasi anggaran, serta pengembangan 

kapasitas SDM di sekolah. 
Peran kepala sekolah sebagai pemimpin 

strategis juga terlihat dalam kemampuan 

merancang dan melaksanakan rencana 

pengembangan sekolah berbasis teknologi. Dalam 
penelitian yang dilakukan oleh Hidayanto et al. 

(2024), kepala sekolah yang berhasil dalam 

inovasi digital cenderung memiliki perencanaan 
yang terstruktur, mulai dari pengadaan 

infrastruktur teknologi hingga pelatihan bagi guru 

dan tenaga kependidikan. Manajer pendidikan 
turut berperan dalam memastikan bahwa proses 

implementasi berjalan sesuai dengan rencana dan 

melakukan evaluasi secara berkala untuk 

mengidentifikasi hambatan dan solusi perbaikan. 
Hal ini sesuai dengan hasil riset oleh Nurhikmah 

et al. (2023) yang menekankan pentingnya sinergi 

antara kepala sekolah dan manajer pendidikan 
dalam menjaga kesinambungan inovasi. 

Selain  aspek   teknis,  kepala   sekolah  juga 



El-Idare: Journal of Islamic Education Management 11(1): 171-179 

 

176 Copyright @ 2025, El-Idare: Journal of Islamic Education Management, Print ISSN: 2549-6474, E-ISSN: 2549-6476 

bertugas untuk membangun budaya sekolah yang 

mendukung inovasi dan pemanfaatan teknologi 

digital. Kepala sekolah yang berhasil menciptakan 
budaya inovasi dapat meningkatkan keterlibatan 

guru dan siswa dalam proses pembelajaran yang 

lebih dinamis dan interaktif. Menurut penelitian 
Nurfajrina et al. (2022), budaya organisasi yang 

mendukung inovasi secara signifikan mem-

percepat penerapan teknologi dan metode 
pembelajaran baru di sekolah. Budaya ini tercipta 

melalui komunikasi yang terbuka, pemberian 

penghargaan atas inisiatif inovasi, dan 

pengembangan profesionalisme guru secara 
berkelanjutan. 

Penguatan visi digital dalam kepemimpinan 

strategis kepala sekolah juga harus diikuti dengan 
pengembangan kompetensi manajerial dan digital 

bagi seluruh tenaga kependidikan. Kepala sekolah 

bersama manajer pendidikan bertanggung jawab 
menyediakan pelatihan yang relevan dan 

berkelanjutan agar guru dan staf mampu 

menggunakan teknologi secara efektif dalam 

pembelajaran dan administrasi. Penelitian oleh 
Putri et al. (2025) menyoroti bahwa pelatihan yang 

berfokus pada penguasaan teknologi dan 

manajemen digital meningkatkan produktivitas 
sekolah serta kualitas layanan pendidikan. 

Lebih lanjut, keberhasilan kepala sekolah 

dan manajer pendidikan dalam mengelola inovasi 

digital juga ditentukan oleh kemampuan mereka 
dalam membangun kemitraan dengan berbagai 

pihak, termasuk pemerintah, komunitas, dan 

sektor swasta. Studi oleh Muthmainnah et al. 
(2025) menegaskan bahwa kemitraan strategis 

membantu sekolah memperoleh sumber daya 

tambahan, seperti dana, perangkat teknologi, dan 
dukungan teknis, yang sangat dibutuhkan untuk 

mempercepat transformasi digital. Kepala sekolah 

yang proaktif dalam menjalin kemitraan ini 

menunjukkan kepemimpinan strategis yang 
visioner dan berorientasi pada hasil. 

Secara keseluruhan, peran kepala sekolah 

dan manajer pendidikan sangat penting dalam 
mewujudkan inovasi pendidikan. Kepemimpinan 

strategis, visi digital yang kuat, dan budaya 

inovasi menjadi kunci keberhasilan transformasi 
di era digital. Mereka tidak hanya berperan 

sebagai pengelola administrasi, tetapi juga sebagai 

agen perubahan yang mendorong sekolah menjadi 

lebih adaptif, inovatif, dan berkualitas. 
Pengembangan kapasitas sumber daya manusia 

juga menjadi bagian penting dalam menciptakan 

ekosistem pendidikan yang responsif terhadap 
perkembangan zaman dan kebutuhan peserta didik 

masa kini. 

Solusi dan Strategi Manajerial dalam 

Mewujudkan Inovasi Pendidikan 

Dalam menghadapi berbagai tantangan 
manajerial yang menghambat inovasi pendidikan 

di era digital, diperlukan solusi dan strategi yang 

efektif dan terintegrasi. Salah satu solusi utama 
yang menjadi fokus adalah penguatan pelatihan 

dan pengembangan sumber daya manusia (SDM). 

Pengembangan kompetensi tenaga pendidik dan 
manajer sekolah sangat penting agar mereka 

mampu mengadopsi teknologi dan mengelola 

inovasi secara efektif. Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Zurriati (2024), pelatihan 
berkelanjutan yang berorientasi pada penguasaan 

teknologi informasi dan manajemen inovasi 

terbukti meningkatkan kapasitas SDM dan 
kesiapan mereka dalam melaksanakan perubahan 

pembelajaran digital. Selaras dengan itu, hasil 

studi Erlisa (2025) menyatakan bahwa pelatihan 
yang berfokus pada kepemimpinan transfor-

masional dapat membantu kepala sekolah 

memimpin proses inovasi dengan lebih efektif, 

memotivasi guru, serta membangun budaya kerja 
yang adaptif terhadap perubahan. 

Selain itu, kolaborasi antar lembaga 

pendidikan dan pemangku kebijakan menjadi 
strategi penting untuk memperkuat sinergi dan 

memperluas dukungan dalam implementasi 

inovasi pendidikan. Penelitian oleh Sui-Ni (2023) 

mengungkapkan bahwa kerja sama antara sekolah, 
pemerintah daerah, serta sektor swasta mampu 

mempercepat penyediaan infrastruktur teknologi 

dan pengembangan program pembelajaran 
berbasis digital. Kolaborasi ini juga memungkin-

kan pertukaran sumber daya dan informasi yang 

dapat mendorong inovasi yang berkelanjutan. 
Sebagai contoh, studi dari Adeoye et al. (2023) 

menemukan bahwa kemitraan antara sekolah dan 

universitas menghasilkan program pelatihan yang 

relevan serta penyediaan fasilitas pendukung yang 
menunjang proses inovasi pendidikan. Sinergi 

antar pemangku kepentingan ini menjadi modal 

sosial yang strategis untuk mengatasi keterbatasan 
sumber daya dan hambatan birokrasi. 

Selanjutnya, penerapan manajemen 

berbasis data dan teknologi merupakan strategi 
krusial yang harus diimplementasikan dalam 

manajemen pendidikan modern. Penggunaan data 

secara sistematis membantu pengambilan 

keputusan yang lebih akurat dan berbasis bukti, 
sekaligus mempercepat evaluasi serta perbaikan 

inovasi pendidikan. Hasil penelitian (Budiman et 

al. (2023) menegaskan bahwa sekolah yang 
menerapkan sistem manajemen berbasis data 

memiliki efektivitas yang lebih tinggi dalam 
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pengelolaan inovasi dan peningkatan mutu 

pembelajaran. Penerapan teknologi manajemen 

seperti Learning Management System (LMS), 
dashboard monitoring, dan analitik pendidikan 

memungkinkan pemantauan perkembangan 

inovasi secara real-time dan memudahkan 
pelaporan kepada pemangku kebijakan. Selain itu, 

menurut Daud (2024), digitalisasi proses 

manajemen sekolah juga meningkatkan efisiensi 
administratif dan meminimalkan kesalahan dalam 

pengelolaan anggaran serta sumber daya. 

Strategi ini tidak hanya meningkatkan 

kapasitas internal sekolah, tetapi juga mendorong 
transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan 

pendidikan. Hal ini sesuai dengan hasil riset 

Tanjung et al. (2024) yang menyatakan bahwa 
penerapan manajemen berbasis data mampu 

menciptakan mekanisme feedback yang efektif, 

sehingga inovasi yang sudah berjalan dapat 
dievaluasi secara berkelanjutan dan dilakukan 

perbaikan yang tepat sasaran. Dengan demikian, 

inovasi pendidikan tidak hanya berhenti pada 

tahap implementasi awal tetapi terus mengalami 
peningkatan kualitas seiring waktu. 

Secara keseluruhan, penguatan pelatihan 

SDM, kolaborasi antar lembaga dan pemangku 
kebijakan, serta penerapan manajemen berbasis 

data dan teknologi merupakan tiga pilar strategi 

manajerial yang saling melengkapi. Ketiga 

strategi tersebut harus dijalankan secara simultan 
dan berkesinambungan agar dapat mengatasi 

tantangan kompleks dalam mewujudkan inovasi 

pendidikan yang efektif dan berkelanjutan di 
Indonesia. Kepemimpinan yang visioner dan 

manajemen yang adaptif menjadi faktor kunci 

dalam mengintegrasikan solusi ini ke dalam 
kebijakan dan praktik sehari-hari di dunia 

pendidikan. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan menegaskan bahwa tantangan 

manajerial dalam mewujudkan inovasi pendidikan 

di era digital sangat kompleks dan melibatkan 
berbagai aspek mulai dari keterbatasan 

kompetensi sumber daya manusia, ketidak-

merataan infrastruktur, budaya organisasi yang 
kurang mendukung, hingga kesenjangan antara 

kebijakan nasional dengan implementasi di 

tingkat lokal. Kepala sekolah dan manajer 

pendidikan memegang peran strategis sebagai 
agen perubahan yang harus mampu memimpin 

transformasi dengan visi digital yang jelas, 

mengembangkan budaya inovasi, serta 
menguatkan kapasitas manajerial dan digital 

tenaga kependidikan. Untuk mengatasi berbagai 

hambatan tersebut, solusi dan strategi manajerial 

yang efektif diperlukan, seperti penguatan 

pelatihan berkelanjutan bagi SDM, kolaborasi 
lintas lembaga dan pemangku kepentingan, serta 

penerapan manajemen berbasis data dan teknologi 

yang mendukung pengambilan keputusan berbasis 
bukti serta mekanisme feedback yang berkelanjut-

an. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan 

efektivitas inovasi, tetapi juga menjamin evaluasi 
dan perbaikan yang tepat sasaran agar inovasi 

dapat berkembang secara berkesinambungan. 

Dengan demikian, keberhasilan inovasi pendidik-

an sangat bergantung pada kepemimpinan visioner 
dan manajemen yang adaptif serta kemampuan 

integrasi berbagai solusi manajerial ke dalam 

kebijakan dan praktik di sekolah. Upaya terpadu 
ini menjadi kunci untuk menjembatani 

kesenjangan antara regulasi dan praktik lapangan, 

memastikan inovasi pendidikan dapat terealisasi 
secara nyata dan memberikan dampak positif yang 

signifikan bagi peningkatan kualitas pendidikan di 

seluruh Indonesia. 
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